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Abstract: This community service program aims to foster sanitation awareness
and strengthen character values among elementary school students of the
Indigenous Papuan (OAP) community in Merauke, involving 80 students. The
implementation method employed socialization and hands-on practice using a
participatory approach. The intervention was carried out through daily routines
monitored by classroom teachers and supported by visual demonstration-based
education, direct practice, and daily agenda books. Evaluation instruments
included observation sheets, tests, and interviews, which were analyzed
descriptively. The results of this program showed an improvement in students’
understanding of sanitation, categorized as good, with an average score of 80 for
the importance of sanitation, 75 for sanitation procedures, and 78 for the impact
of sanitation. Furthermore, 81% of students consistently applied daily hygiene
practices. Interviews with teachers and the principal confirmed that students had
become more disciplined in maintaining personal cleanliness. Overall, this
program demonstrated that consistent intervention significantly contributed to
improving students’ sanitation awareness and healthy living behaviors.

Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran sanitasi dan memperkuat nilai-nilai karakter pada
siswa sekolah dasar Orang Asli Papua (OAP) di Merauke, dengan melibatkan
80 siswa sekolah dasar. Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan
sosialisasi dan praktik dengan pendekatan partisipatif. Intervensi dilakukan
melalui rutinitas harian yang dimonitoring oleh guru kelas, didukung dengan
edukasi demonstrasi visual, praktek langsung, serta buku agenda harian.
Instrumen evaluasi menggunakan lembar observasi, tes, dan wawancara yang
dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman sanitasi siswa pada kategori baik dengan rata-rata skor 80 untuk
aspek pentingnya sanitasi, 75 untuk tata cara sanitasi, dan 78 untuk dampak
sanitasi, serta 81% siswa secara konsisten menerapkan kebiasaan kebersihan
harian. Wawancara dengan guru dan kepala sekolah menegaskan bahwa siswa
kini lebih disiplin menjaga kebersihan diri. Secara keseluruhan, program ini
membuktikan bahwa intervensi yang konsisten berkontribusi nyata terhadap
peningkatan kesadaran sanitasi dan perilaku hidup sehat siswa.
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Sanitasi yang layak merupakan salah satu indikator penting dalam upaya peningkatan
kualitas hidup masyarakat. Sanitasi yang memadai disertai dengan kesadaran perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) berkontribusi terhadap pencegahan penyakit menular dan tidak
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menular. PHBS merupakan upaya rekayasa sosial menghabituasikan budaya sehat oleh
perorangan maupun kelompok mewujudkan budaya hidup sehat (Kementerian Kesehatan
Reublik Indonesia, 2016). Sanitasi yang tidak memadai dan kesadaran prilaku hidup sehat
yang rendah berdampak pada kesehatan (penyakit menular dan tidak menular), hal ini
menjadi salah satu sorotan di kawasan Papua, tidak terkecuali kalangan anak-anak OAP
(Orang Asli Papua) (Astuti, 2022; Junaidi, et al., 2024; Purba, et al., 2024, Silalahi, 2025).
Kesadaran sanitasi sebagian masyarakat di kawasan Papua masih buruk dan dikategorikan
terendah di Indonesia (Katingka, 2024; Taufiqurrahman, 2024; Direktorat Statistik Ketahanan
Sosial, 2024; Farhan, 2025).

Diperlukan upaya untuk mengatasi hal tersebut. Edukasi sanitasi sejak dini menjadi
relevan. Siswa sekolah dasar OAP cenderung belum memiliki pemahaman yang cukup
mengenai pentingnya sanitasi dan dampaknya terhadap kesehatan (Mushidin, 2020;
Uspayanti, et al., 2025). Masalah ini tidak hanya berdampak pada kesehatan anak, tetapi juga
pada perkembangan karakter, kedisiplinan, dan tanggung jawab pribadi (Rahmawati &
Andriani, 2023; Utami & Usiono, 2023; Haryati, 2024). Pendidikan sanitasi yang dimulai
sejak usia dini dapat membentuk kebiasaan jangka panjang yang mendukung kehidupan sehat
dan produktif (Lawolo & Ramadhani, 2024; Ramadhani & Hasibuan, 2024; Sastradiharja,
2024; Maghfira, et al., 2025).

Dalam konteks ini, pengembangan program pengabdian kepada masyarakat yang
menitikberatkan pada anak usia dini dalam hal pembentukan kebiasaan sanitasi menjadi
esensial. Pendekatan yang digunakan dalam program ini bersifat edukatif melalui habituasi
harian dengan pelibatan pihak sekolah. Kegiatan ini diharapkan dapat menanamkan perilaku
positif yang berkelanjutan pada siswa melalui pengalaman langsung, pengulangan, serta
integrasi penanaman karakter.

Urgensi program ini terletak pada dua aspek utama: 1) aspek kesehatan masyarakat
yang berkaitan dengan pencegahan penyakit menular dan tidak menular di kawasan Papua
melalui pencegahan sejak dini; 2), aspek pendidikan karakter anak Papua berfokus
menanamkan 3 dari 18 nilai-nilai pendidikan karakter yaitu disiplin, tanggung jawab, dan
kemandirian (Kemendikbud, 2017) dalam hal kesehatan. Di wilayah yang relatif minim
dengan fasilitas dan kesadaran sanitasi, pendekatan sederhana namun konsisten menjadi
solusi yang realistis dan diharapkan berdampak nyata.

Program pengabdian ini dirancang untuk menjawab tantangan mendesak terkait
praktik sanitasi di kalangan siswa Orang Asli Papua (OAP) sekaligus berkontribusi dalam
membentuk generasi yang sehat dan berkarakter. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran sanitasi sejak usia dini serta memperkuat nilai-nilai
karakter pada siswa sekolah dasar di Papua Selatan. Melalui sosialisasi, demonstrasi, dan
pembiasaan harian dengan pendekatan partisipatif, program ini menekankan internalisasi
perilaku hidup bersih dan sehat, terutama terkait disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian.
Diharapkan kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan praktik kebersihan siswa,
tetapi juga menjadi model pembiasaan sanitasi berkelanjutan di sekolah lain dengan kondisi
serupa, mendukung pembangunan budaya hidup sehat di lingkungan Pendidikan Papua.

Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan program pengabdian ini menggunakan sosialisasi dan praktik
dengan pendekatan partisipatif, menekankan Kketerlibatan aktif pihak sekolah serta
penyesuaian kegiatan dengan latar belakang sosial dan budaya siswa Orang Asli Papua
(OAP). Fokus utama kegiatan adalah internalisasi PHBS melalui model habituasi yang
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terintegrasi dengan penguatan pendidikan karakter. Program dilaksanakan di SD YPPK

Mopah Lama, Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan, dengan mayoritas siswa berasal

dari komunitas OAP. Kegiatan habituasi berlangsung selama tujuh hari dan melibatkan 80

siswa kelas V dan VI, guru kelas, serta kepala sekolah. Pelaksanaan program terbagi dalam

tiga tahapan utama: persiapan, implementasi, dan evaluasi. Selama pelaksanaan, digunakan
media visual, demonstrasi langsung, pendampingan guru, serta habituasi sanitasi harian.

Keberhasilan program diukur melalui observasi perubahan perilaku siswa dengan

memanfaatkan buku agenda harian yang memuat checklist aktivitas harian, wawancara guru

dan kepala sekolah mengenai implementasi kegiatan, serta tes pemahaman sanitasi peserta
didik.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini, seluruh tim pengusul yang terdiri atas tiga dosen dan tiga mahasiswa
melaksanakan serangkaian kegiatan untuk menjamin kesiapan pelaksanaan program.

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a) Penyusunan agenda habituasi harian sanitasi, dilengkapi dengan buku agenda siswa
untuk keperluan monitoring harian oleh guru dan tim pelaksana yang berisi monitoring
checklist sanitasi harian yang dilengkapi dengan cerita fiksi tentang pentingnya sanitasi
dan dampaknya ‘30 Days Germ Slayer’ dibagikan kepada siswa.

b) Penyusunan materi edukatif sanitasi dasar bagi siswa

c) Penyediaan fasilitas pendukung berupa 80 paket perlengkapan mandi (toiletries) siswa
yang mencakup sabun, sikat gigi, pasta gigi, pemotong kuku untuk mendukung jalannya
habituasi.

Tahap Implementasi

Pelaksanaan program melibatkan kolaborasi antara tim pengusul dan pihak sekolah.

Beberapa aktivitas utama yang dilakukan antara lain:

a) Pemberian edukasi sanitasi kepada siswa yang mencakup pemahaman tentang
pentingnya kebersihan diri dan dampaknya, teknik mencuci tangan, mandi, menyikat
gigi, dan memotong kuku yang benar. Edukasi disampaikan memanfaatkan media
gambar, video pendek, quiz, serta simulasi langsung oleh siswa dalam bimbingan tim
pelaksana.

b) Selanjutnya, distribusi paket toiletries dilengkapi dengan buku agenda siswa ‘30 Days
Germ Slayer’ kepada 80 siswa.

c) Penggunaan buku agenda harian sebagai media monitoring sekaligus edukasi selama
tujuh hari yang disi oleh siswa yang secara regular setiap hari membutuhkan validasi dari
guru kelas berbentuk paraf dan catatan singkat.

Tahap Evaluasi

Evaluasi program dilakukan menggunakan pendekatan mixed method untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas intervensi. Analisis dilakukan
secara deskriptif, mencakup analisis kuantitatif berbasis persentase dan klasifikasi interval
untuk mengukur perubahan perilaku dan pemahaman siswa, serta analisis kualitatif dari
temuan wawancara dengan guru dan kepala sekolah untuk mendalami implementasi kegiatan
dan respons peserta. Evaluasi mencakup sebagai berikut:

a) Wawancara dengan kepala sekolah dan guru terkait dampak jalannya program,

b) Pemberian tes pemahaman sanitasi untuk mengukur peningkatan kognitif siswa terkait
topik sanitasi. Hasil tes pemahaman siswa dianalisis menggunakan Klasifikasi interval
sebagai berikut:
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Tabel 1. Asesmen pemahaman siswa

Interval Indikator
80-100  Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Sedang
21-40 Kurang

0-20  Sangat Kurang
(Sumber: Agib, 2009)
c) Checklist buku agenda akan dianalisis dengan persentase sebagai berikut:
Tabel 2. Asesmen habituasi harian siswa

Persentase (%) Interpretasi
90-100 % Sangat Baik
75-89 % Baik
65-74 % Cukup
55-64 % Kurang

0-54 Sangat Kurang

(Sumber: Sudjana, 2008)

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Program habituasi sanitasi yang dilakukan selama tujuh hari menunjukkan dampak
positif terhadap peningkatan kesadaran kebersihan pribadi siswa OAP. Melalui pendekatan
pembiasaan yang konsisten dan berbasis karakter, siswa diarahkan untuk melakukan praktik
sanitasi dasar secara teratur, seperti mencuci tangan, menyikat gigi, mandi, dan menjaga
kebersihan kuku. Proses ini didukung oleh penggunaan buku agenda harian siswa yang
menjadi alat monitoring utama dalam kegiatan ini.

Buku agenda yang dibagikan memuat checklist kegiatan sanitasi harian dan disertai
cerita fiksi edukatif “30 Days Germ Slayer” yang berfungsi sebagai pengantar tematik dan
motivasi dalam menjalankan kebiasaan hidup bersih. Agenda ini diisi setiap hari oleh siswa
dan divalidasi oleh guru dengan paraf dan catatan singkat sebagai bentuk umpan balik.
Melalui sistem ini, guru dapat memantau konsistensi perilaku siswa sekaligus memberikan
penguatan secara langsung.

[y

(@) )

Gambar 1. Persiapan Penyaluran Toiletries (a) Buku Agenda (b)
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Gambar 2. Edukasi Sanitasi dan Pengarahan Pengisian Buku Agenda

Namun, pelaksanaan program juga menemui tantangan, khususnya terkait dengan
keterlibatan guru dalam melakukan monitoring secara rutin. Dibutuhkan kesadaran guru
sepenuhnya menjadikan habituasi sanitasi sebagai rutinitas harian yang terstruktur.
Keberhasilan program sangat bergantung pada peran aktif guru dalam mengawasi dan
memberi penguatan karakter kepada siswa. Dalam hal ini, peran kepala sekolah sangat krusial
sebagai pemimpin yang mendorong implementasi kegiatan secara konsisten melalui
pengaturan waktu dan supervisi yang jelas (Parida et al., 2020). Tidak hanya itu, Optimalisasi
kegiatan ini membutuhkan keterlibatan aktif orang tua. Hal ini sejalan dengan temuan
Duijster et al. (2020) yang menemukan bahwa meskipun terdapat program WASH (Water,
Sanitation, and Hygiene) berbasis sekolah di Filipina, intervensi belum berhasil secara
signifikan meningkatkan perilaku mandiri siswa dalam mencuci tangan dan menyikat gigi di
rumah. Artinya, keberhasilan program sekolah sangat bergantung pada transfer kebiasaan ke
lingkungan keluarga. Dalam konteks ini, peran orang tua menjadi sangat penting. Sapta et al.
(2024) menegaskan bahwa keterlibatan pihak luar sekolah, khususnya orang tua, merupakan
bagian integral dalam keberhasilan pendidikan karakter anak usia dini.

Dukungan melalui penyediaan paket perlengkapan kebersihan seperti sabun, sikat
gigi, pasta gigi, dan pemotong kuku menjadi elemen krusial dalam keberhasilan pelaksanaan
program. Dengan tersedianya sarana yang memadai, siswa dapat secara langsung menerapkan
pengetahuan yang diperoleh, sehingga proses pembiasaan tidak hanya berhenti pada tataran
konsep, tetapi terwujud dalam praktik nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mohamed
et al. (2019) di Malaysia yang membuktikan bahwa intervensi pendidikan kebersihan tangan
bagi anak usia 5-6 tahun secara signifikan menurunkan tingkat ketidakhadiran akibat
penyakit menular, menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku sanitasi berdampak langsung
terhadap kesehatan anak. Selain itu, Shkalim et al. (2023) menekankan bahwa kondisi
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fasilitas dan lingkungan sekolah memiliki peran vital dalam mendukung keberhasilan
penerapan perilaku higienis siswa.

Lebih lanjut, Ismail et al. (2024) dalam tinjauan sistematis terhadap 39 intervensi di 22
negara menyimpulkan bahwa program berbasis sekolah memiliki bukti kuat terhadap
peningkatan praktik higienis anak-anak, meski sebagian besar penelitian masih menunjukkan
kualitas bukti yang rendah karena keterbatasan metodologi. Hal ini mengindikasikan
pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi dan dampak program habituasi
seperti yang dilakukan dalam studi ini. Untuk menilai hasil intervensi, dilakukan tes
pemahaman siswa sebelum dan sesudah program. Hasilnya dianalisis menggunakan
klasifikasi interval pemahaman sebagai berikut:

Gambar 3. Tes Pemahaman Sanitasi Siswa

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman siswa dalam aspek
pentingnya sanitasi dan praktik kebersihan dasar meningkat secara signifikan setelah program
dijalankan. Nilai rata-rata pemahaman sanitasi siswa disajikan pada table 3 berikut:

Tabel 3. Tingkat Pemahaman Sanitasi Siswa setelah Program

Aspek Nilai Rata-Rata Kategori
Pentingnya sanitasi 80 Baik
Tatacara sanitasi 75 Baik
Dampak Sanitasi 78 Baik

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman sanitasi siswa setelah
program habituasi sanitasi memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa dalam
tiga aspek utama sanitasi. Ketiga aspek yang diukur berada dalam kategori baik, dengan skor
tertinggi pada pemahaman tentang pentingnya sanitasi yaitu 80.

Program ini tidak hanya menekankan habituasi PHBS disisi lain memiliki dimensi
penanaman nilai-nilai karakter. Dalam hal ini, habituasi sanitasi tidak hanya membangun
kesadaran higienis, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung
jawab, dan kemandirian. Weber dan Ruch (2012) menegaskan bahwa pendidikan karakter
merupakan aspek penting dalam konteks sekolah, karena membangun kebiasaan positif dan
tanggung jawab diri. Sejalan dengan itu, Nurani et al. (2024) menekankan bahwa usia dini
merupakan masa kritis pembentukan karakter, di mana nilai-nilai moral dan kebiasaan dapat
tertanam kuat melalui aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil analisi penerapan buku agenda
untuk mendukung monitoring dan penanaman nilai-nilai karakter disajikan pada table 4.
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Habituasi Sanitasi dan Karakter Siswa dari Buku Agenda (N = 80)

No Aspek yang Dinilai Kuantitas Persentase Interpretasi
1  Mandi sebelum ke sekolah 65 81% Baik
2 Menyikat gigi sebelum ke sekolah 65 81% Baik
3 Mencuci tangan (sebelum makan 65 81 % Baik
dan setelah buang air)
4 Memotong kuku 65 81 % Baik
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Tabel 4 menunjukkan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan habituasi sanitasi yang
dilakukan selama tujuh hari terhadap 80 siswa OAP di SD YPPK Mopah Lama, Merauke.
Berdasarkan data yang dihimpun melalui buku agenda harian siswa, diperoleh gambaran
umum mengenai tingkat konsistensi siswa yaitu 81% siswa dimana 65 dari 80 siswa rutin
mandi, menyikat gigi, mencuci tangan serta kuku bersih selama 7 hari kegiatan dan berada
pada kategori baik. Meskipun hasilnya tergolong positif, aspek ini masih memerlukan
penguatan dan pendampingan lebih lanjut untuk mencapai kategori sangat baik. Secara
keseluruhan, data menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah menunjukkan perubahan
perilaku sanitasi yang positif. Namun, diperlukan intervensi lanjutan untuk meningkatkan
aspek-aspek tersebut mencapai kategori maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas dan kepala sekolah ini berpengaruh nyata
pada beberapa hal yaitu siswa yang selama ini belum menerapkan prilaku sehat cenderung
menyebabkan pembelajaran kurang kondusif. KP *...seperti aroma yang cukup membuat
tidak nyaman siswa dekatnya kadang tidak mau duduk sama, itu juga batuk pilek biasanya,
..kami takut dulu yang lebih parah bisa jadi TBC itu tapi untung tidak, itu
menghawatirkan... Terima kasih karena sudah peduli pada anak-anak kami.’ Keterangan GK
‘...karna kebiasaan dirumahkan...dulu jarang mandi sekarang sudah...kegiatan ini
membantu...”. Ignifikansi temuan ini diperkuat oleh Mohamed et al. (2019) menemukan
bahwa intervensi pendidikan kebersihan tangan pada anak usia dini secara signifikan
mengurangi angka ketidakhadiran siswa akibat penyakit menular

Temuan ini  memiliki implikasi penting bagi keberlanjutan program ini.
Pendampingan rutin oleh sekolah dapat menjaga konsistensi praktik kebersihan siswa, serta
menjalin kolaborasi dengan Puskesmas setempat memungkinkan pemantauan kesehatan,
penyediaan informasi dan edukasi seputar teknis terkait sanitasi dan higiene secara
berkesinambungan sehingga semakin memperkuat internalisasi perilaku hidup bersih dan
sehat sejak dini. Secara keseluruhan, pembiasaan sanitasi yang sederhana, terstruktur, dan
konsisten tidak hanya meningkatkan praktik kebersihan secara signifikan, tetapi juga
mendukung pembentukan karakter dan perilaku yang bermakna serta berkelanjutan.

Kesimpulan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil yang positif
terhadap siswa Orang Asli Papua (OAP) di SD YPPK Mopah Lama, Merauke. Melalui
kegiatan pembiasaan selama tujuh hari yang terstruktur dan kontekstual, siswa mengalami
peningkatan yang signifikan dalam praktik kebersihan pribadi seperti mandi, mencuci tangan,
menyikat gigi, memotong kuku yang benar. Monitoring harian menggunakan buku agenda
yang dilengkapi dengan checklist kegiatan dan cerita edukatif mendukung keberhasilan
program dalam membentuk kebiasaan sanitasi. Selain itu, aspek karakter seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kemandirian siswa juga menunjukkan perkembangan yang baik
berdasarkan keterangan guru kelas dan kepala sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap sanitasi termasuk kategori baik, dengan rata-rata skor 80 untuk
aspek pentingnya sanitasi, 75 untuk tata cara sanitasi, dan 78 untuk dampak sanitasi, serta
81% siswa secara konsisten menerapkan kebiasaan kebersihan harian. Diperkuat dengan hasil
wawancara dengan pihak sekolah menegaskan bahwa siswa kini lebih disiplin menjaga
kebersihan diri. Hal ini menandakan bahwa pembiasaan yang sederhana namun konsisten,
dengan dukungan guru dan media yang sesuai konteks, dapat memberikan perubahan
perilaku yang bermakna dan berkelanjutan. Program ini sekaligus memperkuat bahwa

Copyright © 2025, The Author(s) 767


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id

Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 6, No. 4 (November 2025)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat ~E-1SSN : 2722-5097
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index Pg :761-770

Email: pengabdian@undikma.ac.id

edukasi sanitasi tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik anak, tetapi juga menjadi pintu
masuk penting dalam pembentukan karakter siswa sejak dini.

Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan temuan dari program ini, beberapa saran dapat
disampaikan untuk pengembangan lebih lanjut:
1) Pihak Sekolah
Sekolah perlu melakukan pendampingan rutin untuk memastikan konsistensi praktik
kebersihan siswa, mengintegrasikan kegiatan sanitasi dan pendidikan karakter ke
dalam kurikulum, serta melakukan monitoring dan evaluasi jangka panjang untuk
menilai efektivitas program.
2) Guru
Guru diharapkan terlibat aktif dalam pembelajaran sanitasi, memanfaatkan media
edukasi yang kontekstual dan menarik, serta melaksanakan kegiatan lanjutan seperti
demonstrasi, permainan edukatif, atau proyek kelas yang memperkuat internalisasi
perilaku hidup bersih dan sehat.
3) Orangtua
Orang tua dianjurkan untuk membimbing dan memantau praktik kebersihan anak di
rumah, memberikan penguatan positif, serta menjalin komunikasi dengan guru untuk
menciptakan sinergi antara rumah dan sekolah dalam membangun budaya hidup
bersih dan sehat.
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